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. PENDARULUAN

Perubahan paradigma Ketahanan Pangan (1996)
menjadi Ketahanan Pangan dan Gizi (2012)

Penyediaan pangan

Efektivitas Pemanfaatan
pangan

<

Pangan yang berkualitas

Sanitasi dan pencegahan
penyakit infeksi
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. PENDARULUAN Lanjutn.....

SISTEM PANGAN NASIONAL

[ Kedaulatan ] (LU NO 18 TAHUN 2012)
Pangan Individu dan
- < Masyarakat
Ketahanan dapat hidup
—— Pangan )  sehat, akdif,
Nasional dan produktif
Keamanan secar.cl
Kemandirian Pangan berkelanjutan
Pangan
Spirit/Fondasi Kinerja Ukuran Outcome 5
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. PENDARULUAN Lanjutn.....
PROGRAM KER.JA PRIORITAS 2020-2024

(terkait Ketahanan Pangan dan Gizi)

weasrrokre | sowmnusa

Konektivitas dgn kawasan produksi rakyat: Aksentuasi pada:

Industri kecil - Kesehatan ibu hamil, bayi, balita, anak

Ekonomi khusus usia sekolah

Pariwisata - Pendidikan vokasi (keterampilan)

Persawahan - Lembaga manajemen talenta (i.e.

Perkebunan diaspora)

Tambak Perikanan
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. PENDAHLILUAN ——

KERANGKA PEMBANGUNAN RANCANGAN TEKNOKRATIS RPJMN 2020-2024

PN1: e ™\
2 Memperkuat Peningkatan
4 Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Ekonomi untuk dan Kualitas
e Pertumbuhan yang Konsumsi Pangan
5 Industri .
Berkualitas
6 Kemaritiman dan Kelautan

1 Pelayanan Dasar dan PN3: [ \
Perlindungan Sosial Meningkatkan S Layanan
= = = == — .
| 5 SDM Berkualitas dan | SDM Berkualitas Dasar
. Berdaya Saing I dan Berdaya
3 Membangun Karakter Saing \ ) 7
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|Il. TANTANGAN MEWLIJLIDKAN KETAHANAN PANGAN DAN EIZI/

SUPPLY:
PRODUKSI

SARANA DAN PRASARANA PERTANIAN TEKNOLOGI

: Inovasi dan diseminasi teknologi
SDM PERTANIAN

Regenerasi petani lambat

Input pertanian

SKALA USAHA PERTANIAN

Skala Usaha Tani Kecil dan
Konversi Lahan

FOOD LOSS AND WASTE
Food Loss and Waste

yang tinggi

ey AL

IKLIM
Dampak Perubahan Iklim




IIl. TANTANGAN MEWLIJUDKAN KETAHANAN PANGAN DAN GiZI

Lanjutan...£

(Goree ) Jo @

Konektivitas antar wilayah

Akses pangan yang tidak merata:
ekonomi (miskin) dan fisik (terpencil)

%o
P-ﬂ ()
Arus distribusi produsen ke ¢ ) Rantai distribusi panjang dan biaya
konsumen tinggi




PERMASALAHAN PEMENUHAN
PR KEBUTUHAN PANGAN MASYARAKAT

#

Produksi/Panen tidak merata
sedangkan Konsumsi relatif stabil

| —\

[ ] L]
===
Produsen dan Konsumen
P P P

Menyebar | | q q q q‘
’ d ’ DAERAH YANG ‘l‘ “ “ -————
! ! ! SURPLUS DAN DEFISIT

NI g | oo

Karakteristik Produk
Pertanian

Wilayah Indonesia Luas
dan Negara Kepulauan

Ty
b
o
e
-
F
F
= ’
Pentingnya Transportasi
L | L1 Infrastruktur Kurang Memadai

— 1 1 v (Terutama di luar Pulau Jawa)
) ! v 1 L] ]
é ==t ,J i v v Menghambat Distribusi
Produsen Skala Kecil dan B

A ! 1
, . . F
Kualitas Bervariasi r

L 1 L1
f A 1 L -
Pentingnya Kelembagaan - ) v 4 S
Pemasaran ’ ¥ Kebutuhan Logistik ’ Kebutuhan Logistik

. Kurangnya Transportasi yang Efektif
’ Antar Wilayah Antar Waktu .« i (Terutama di luar Pulau Jawa)
— ’

& "

R
- . - N 5
Risiko Produksi den Risiko s '

| \ﬁ..
\ \’
Harga yang dihadapi !.r Kebutuhan Kebutuhan \ Biaya tinggi
Produsen Relatif Tinggi ’ Transportasi .a Pergudangan ‘t (Transportasi yang melalui
’
q) ‘
Y ----

\ Udara dan Air )
Kondisi Permintaan dan

e )
Penawaran yang Inelastik SISTEM LOGISTIK Jarak yang Relatif Jauh
Harga Mudah PANGAN

Berfluktuasi Resiko Kerusakan Pangan
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IIl. TANTANGAN MEWLIJUDKAN KETAHANAN PANGAN DAN GiZ

Lanjutan... /.
( ) PERTUMBUHAN PENDUDUK KEAMANAN DAN MUTU PANGAN
Meningkatnya jumlah usia Tuntutan hidup sehat dan
produktif dan urbanisasi peningkatan cemaran pangan

MENINGKATNYA IPM <
Peningkatan angka IPM Indonesia

mendorong perubahan pola

konsumsi <

TRIPLE BURDEN MALNUTRITION PANGAN HALAL
Kurang gizi, Keyakinan untuk mengkonsumsi

OLAHAN PANGAN INOVATIF

Pangan yang mudah diolah
dan praktis

obesitas, kekurangan zat gizi mikro 19







[Il. SITUASI TERKINI KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

A. Status Ketahanan Pangan Wilayah dan Nasional

ANGKA KERAWANAN PANGAN (%)
16,94

14,71

12,69

9,84
. .

M 2014 w2015 w2016 ™ 2017 ™ 2018 sumber: BPS, diolah BKP

GLOBAL FOOD SECURITY INDEX (EIU)

Availability Access Quality and Safety Total

Rank | Score | Rank | Score




[Il. SITUASI TERKINI KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

Lanjutan

B. Situasi Produksi dan Ketersediaan Pangan

RATA-RATA PERTUMBUHAN PER TAHUN KOMODITAS PANGAN
STRATEGIS TAHUN 2014-2018 (%)

16,37

8,35
7,22
I I B

12,14 12,48

9,22
5,36
B I i

Padi Jagung Cabe Cabe Bawang CPO Daging Telur Bandeng Kembung

Merah Rawit Merah Ayam Ras Ayam Ras

Sumber : BPS, diolah BKP

3.400 -
3.305

3.300 -

3.200 -

3.100 -

3.017 3.031
3.000 4 2-977
2.800 T T

2015 2016 2017 2018*

Sumber : NBM, BKP




[Il. SITUASI TERKINI KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

Lanjutan .. A..

C. Situasi Perkembangan Konsumsi Pangan

PERKEMBANGAN KONSUMSI UMBI-UMBIAN (Kg/kap/tahun)
Skor Pola Pangan Harapan, Tahun 2015 - 2018
14.0
100.0 q
98.0 | 120 |
96.0 |
94.0 10.0
92.0 s
90.0 E_ 8.0
88.0 = 6.8
86.0 € 60 *{6.8f——o46.5}
24.0 2
82.0 40 | ﬁ f4.3] 3
A 3.6 3.4
gg.g »o | 2.5F—_.£ﬁ2+:4 2‘9 :
76-0 : 1.6 Pl 1.5 | .
- 0.4 ; {0.5} {0.5} 4} ’
2015 2016 2017 2018 2019 0.0 24 — — ><{0.} 0]
2013 2014 2015 2016 2017 2018
e=@gmeRealisasi Skor PPH g Target RPIMN 2015 - 2019 —¢=Singkong <@Ubi jalar -A-Kentang ===Sagu

48.0
70.0 45.0
60 7 42.0
60.0 === 59.6 60.0 s — 39.0
g 50.0 51.9 : 33.0
.E :=, 30.0
£ 400 s 37.7 36.5 = e
& 300 30.2 : 315 30.1 = 210
= & 18.0 L -
£ 20.0 15.0 N 2.3
10.0 oo
6.0
0.0 3.0 5.0 (5.5 =
2013 2014 2015 2016 2017 2018 0.0 2.8
2013 2014 2015
Savur Buah L1 Daging ruminansia M Daging unggas i Telur & Susu i lkan 1-6

Sumber : Susenas BPS, diolah BKP
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[Il. SITUASI TERKINI KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

Lanjutan

D. Situasi Gizi .

Indonesia merupakan salah satu negara dengan
Setiap Negara Di Dunia Mengalami Permasalahan Gizi beban ganda permasalahan gizi.
Status Gizi Balita Indonesia, 2013-2018

37,2
30,8
12,1 11,9
10,2 8,0
Stunting Wasting Overweight
single burden @ double burden @ triple burden 2013 2018

Obesitas Penduduk Usia 18+ tahun di Indonesia

5,6%
(38,3 juta) 2013 2018

Overweight 14,8% & 21,8%

Sumber: Riskesdas, 2013 dan 2018 _— jm
= 1 = A 5l
PR T, L = 2 e




[Il. SITUASI TERKINI KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

Lanjutan .. /.
E. Food Loss and Waste

Kehilangan Hasil Seralia dan Kacang — kacangan (%) di

Food Loss and Waste Indonesia (Kg/Kap/Tahun) Indonesia
Menduduki No. 2 di Dunia . . .
< . ] Panen " Pengumpulan B Perontokan M Pengeringan B Penyimpanan
' ' 4 4,81 0,1
427 : <¢t | - =2
‘_'-.,'"'; ' 2ip - 8
3,1
1
Beras Jagung Kedelai Kacang Tanah

Sumber: Balitbangtan, 2014

RERATA WASTE BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

120 Q kg/tahun

2,5 kg beras/kap/tahun
2
1,5 ‘: :' Sumber:
78,3 1 - Novitasari, 2013
37,9 0,5 0,9
0

RM Padang RMJawa  Warung Tenda Laki-laki

{ ey T\



[Il. SITUASI TERKINI KETAHANAN PANGAN DAN GiZ

Lanjutan ..

INFLASI BAHAN MAKANAN (%)

F. Indikator Makro Ketahanan Pangan

KOEFISIAN VARIASI HARGA PANGAN (%)

- AW J—

Beras Dg. Sapi Bw Merah Caz:irilllil:;ah Telur
= 2014 2,42 1,09 12,25 58,52 6,02
m 2015 2,53 5,08 21,36 29,66 5,75
= 2016 0,75 1,08 11,71 27,84 6,91
m 2017 1,34 0,76 14,91 20,73 5,83 2014 2015 2016 2017 2018
= 2018 2,35 1,08 15,77 14,26 5,77 Sumber : BPS

Sumber : BPS, dioalah BKP
111,77% 27,73 28;51 27,76 26.58
109,93% 110,24% — — or2 25,67 25,14
107,45% ]
106,05% 17,37 17,89 17,28 16,31 15,58 1518
102,03% 101,59% 101,65% 101,28% 102,25% 10,3 10,6 10,4 10,2 10,1 9,9
2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2019 19

Sumber : BPS

Sumber : BPS BEKota [DDesa [JKota+D oA
" '
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IV. PROYEKSI KONSUMSI PANGAN DAN GIZI

1 H - 330
Proporsi Kelas Menengah di Indonesia (juta jiwa) Proyeksi Pertumbuhan Penduduk Nasional B | 200
319,0 juta = - 310
131 = - 300
=Z - 290
- 270
- 260
H Kelas Menengah Lainnya [ 25516 JUta 1 Sumber: BPS, 2018 | 250
J 240
. . 2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045
Perubahan Piramida Penduduk 1950-2050 e Skenario B
_ 1950 . zo1s Dipengaruhi oleh : fertilitas, angka kematian bayi baru lahir dan umur harapan hidup saat lahir
- - 0,82%
- - 0,90%
- - Indeks Pembangunan 0.03%
- - : , Manusia vore  22T%
- = = L -~ 0,90% .
B B . oiil%
¥ i £ 68,90
- - i 67,09
e e e e e e 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 9]

Meningkatkan permintaan pangan TIDAK HANYA JUMLAH tetapi juga yang
BERAGAM. BERGIZI DAN AMAN



IV. PROYEKSI KONSUMSI PANGAN DAN GIZI

Lanjutan.......

140 120,64 ® " =105
- =2
< 120 \_’\1-0157 105,72 99,86 S 62 s
.:C5100 90’48 .'...'O...o... -s- 61 EI0.0
S - e 2067 79,29 74,90 3 G
R 80 "’ho-o.........’.. ‘G' 60 §95
4 £ [ *
'S 60 2 s9 5
S S S 9.0
%» 40 30,16 26,89 2643 24.97 s8 e ™
A 20 B, c P CmomOoMOImOIBOO 57 Tahun 8 Tahun
2020 2024 2030 ’ 2020 2024 2030
0 —o-— Pesimis 57.54 57.76 58.09 —o— Pesimis 8.99 9.10 9.26
2007 2018 2020 2024 —#—Moderat 57.79 58.35 59.18 —e—Moderat 9.12 9.39 9.80
Tanun ] ~a— Optimis 58.08 59.03 60.45 —a— Optimis 9.26 9.72 10.42
e KoNsumsi RT  es===Konsumsi NOn RT es===Konsumsi Total
Sumber: BPS, diolah BKP Sumber: Bappenas, 2018 Sumber: Bappenas, 2018
— 32
— 78 —
E é S20.9
s s s
£ 76 S 31 £207
% 7.4 % Z205
b4 . P Q
= = 3 =203
5 7.2 E 520.1
= v
2 50 ,_’/”‘ é 29 ._____//‘ é 19.9 .
19.7 -
Tahun Tahun
8 2020 2024 2030 28 2020 2;;:”" 5030 3% 2020 2024 2030
—e—Pesimis 7.01 7.06 7.14 _ —e— Pesimis 19.73 19.77 19.83
o 2o 15 58 —e— Pesimis 28.86 29.05 29.33 . 1078 10.88 20,04
—e—Optimis 714 735 766 —e—Moderat 29.08 29.55 30.27 o= Optimis T T 2038
—o— Optimis 29.33 30.14 31.35
Sumber: Bappenas, 2018 Sumber: Bappenas, 2018 Sumber : Bappenas, 2018 22
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V. KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GiZ

A. KERANGKA PIKIR PEMBANGUNAN KETAHANAN PANGAN DAN Glzi

MBER DAYA & LINGKUNGAN
>4 STRA?EGISG UNG PILAR KETAHANAN PANGAN STATUS PANGAN DAN GlzI

 Ekonomi Makro

* Pertumbuhan Penduduk

* Situasi Politik

* Pendidikan

* Perdagangan Internasional
dan Domestik

* Kebijakan dan Peraturan

* Sumber Daya Alam

* Teknologi

* Kondisi Iklim dan Agroekologi

* Infrastruktur

» Kelembagaan Sosial Budaya

* Sanitasi dan pelayanan
kesehatan

* Pencemaran Lingkungan

* Improved lifestyle

KETERSEDIAAN

Produksi Pangan Domestik
Stok/Cadangan Pangan
Ekspor — Impor

ik

KETERJANGKAUAN
Distribusi
Stabilisasi Pasokan dan Harga
Sistem Logistik
Manajemen Stok
Daya Beli Masyarakat
Akses terhadapffsar dan Informasi

PEMANFAATAN
Perbaikan Pola Konsumsi
Penganekaragaman Konsumsi
Perbaikan Gizi
Keamanan dan Mutu Pangan

—-— . e e e e e

Status
Pangan dan
Gizi Rumah
Tangga dan
Nasional

-

\

SDM yang

sehat,
aktif, dan
produktif

\_

J




V. KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GiZ

Lanjutan

B. PRINSIP DASAR KETAHANAN PANGAN DAN GiZ

MASYARAKAT SEHAT, AKTIF, DAN PRODUKTIF
SECARA BERKELANJUTAN

KEADILAN /

\ PERAN AKTIF PARA

o_eo PIHAK

Prinsip Dasar

Kebijakan
Ketahanan
KEDAULATAN DAN ga3 Pangan dan
Gizi
STABILITAS NASIONAL @

KEMANDIRIAN -
W KESEPAKATAN
INTERNASIONAL

& o (UF 1t
s - 5 I &1y g .



V. KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GiZ

Lanjutan.......

KESEPAKATAN INTERNASIONAL Declaration of the World Summit on Food Security

1. Invest in country-owned plans based on
0 o programmes and partnerships.
2. Foster strategic coordination at national, regional

and global level

3. Twin-track approach to food security: (1) direct
action and 2) medium-and long-term action

4. Ensure a strong role for the multilateral system

5. Ensure sustained and substantial commitment to
investment in agriculture and food security and
nutrition

*) SGFS: Sustainable Global Food Security

1. FAO-WHO Codex Alimentarius
ATIFIKASI FOOD SAFETY 2. WTO-SPS Agreement 1995
3. WHO-GLOBAL Action Plan on Reducing AMR 2015




V. KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GiZ

Lanjutan.......

KESEPAKATAN INTERNASIONAL

Goal 1. End poverty

Goal 2. End hunger, achieve food security and improved
nutrition and promote sustainable agriculture

SG0s 2030

Goal 3. Ensure healthy lives
Goal 12. Sustainable consumption and production

Goal 13. Combat climate change

G20 OSAKA SUMMIT Pembangunan pertanian difokuskan untuk mencapai
2019 ketahanan pangan dan perbaikan gizi masyarakat

27
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V. KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GiZ

Lanjutan.......

C. ASPEK KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GIiZi

KETERSEDIAAN

( PENGUATAN &:ﬁ;} KELEMBAGAAN )
T T LMA.JM%F




V. KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GiZI

Lanjutan.......

Meningkatkan produksi

pangan beragam @_} @ Menyediakan Pangan yang Aman

‘1.Per|uasan lahan dan sentra produksi ‘ 1. Menerapkan Good

2. Perda Lahan Pertanian Practices di setiap

Berkelanjutan rantai pangan
_ Memperkuat cadangan pangan

3. Penguatan Infrastruktur Pertanian 2. Pengawasan terhadap

4. Meningkatkan produktivitas ‘ 1. Cadangan pangan zoonosis dan Anti

5. Melindungi Sumberdaya Perairan (pusat, daerah dan Microbial Resistence

6 masyarakat)

. Penguatan ketahananan pangan

3. Memperkuat
2. Sistem informasi

rumah tangga pengawasan
cadangan pangan

7. Mengembangkan industri pangan keamanan pangan

8. Melokalkan bahan baku industri

.Menurunkan food loss and waste

(pusat, daerah)

pangan
29
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V. KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GiZ

KETERJANGKAUAN FISIK @

‘ 1.Sistem logistik
pangan

€)| KETERJANGKAUAN SOSIAL

‘ 1. Sistem jaring pengaman
sosial pangan

2.Mengoptimalkan 2. Menyediakan dan

perdagangan KETERJANGKAUAN EKONOMI menyalurkan pangan

internasional

untuk situasi darurat
Fstabilitas harga pangan pokok dan

, 3. kemandirian pangan
penting

untuk masyarakat
2. insentif untuk keberlanjutan UMKM terdampak bencana

3. sistem informasi pasar dan harga
pangan

4. meningkatkan daya beli masyarakat 30
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V. KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GlZI

Lanjutan.......

STRATEGI DAN PROGRAM PENGEMBANGAN SISLOGNAS
- STRATEG

1. SUBSISTEM PRODUKSI 2. SUBSISTEM DISTRIBUSI 3. SUBSISTEM PELAKU
a. Peningkatan produksi : L L Peningkatan kapasitas produsen, sinergi
b. Penumbuhan kawasan/pusat Optimalisasi sistem distribusi pelaku logistik & pengaturan regulasi

oroduksi baru

PRQG RAM
1. Intensifikasi lahan padi dan 1. Penyederhanan rantai pasok 1. Pelatihan, pendampingan, dan
jagung (LTT, Benih unggul, 2. Pengembangan food hub beras faslitasi untuk petani
alsintan, Pengendalian OPT, 3. Pengembangan food hub jagung 2. Pemberdayaan dan penguatan
dsb) untuk industri pakan pelaku logistik
2. Cetak sawah 4. Pembangunan e-commerce beras 3. kebijakan sistem logistik
dan jagung

- pangan nasional (pusat dan
5. Pengembangan e-logistic (open daerah)

access)




V. KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GiZ

MEMENUHI KEBUTUHAN GIZ|

1. Pola Konsumsi Pangan B2SA
(Beragam Bergizi Seimbang & Aman)

UPAYA PENDUKUNG

‘ Meningkatkan

2. Penanganan masalah gizi mikro peran masyarakat
3. Mengurangi food waste dan peran media
4. Pola asuh pangan
MEMPERKUAT SISTEM SURVEILAN JAMINAN KEAMANAN DAN
5. Edukasi pangan & gizi sejak usia dini PANGAN DAN GIZI I B
6. Makanan tambahan bergizi untuk ‘
anak sekolah di daerah rgerz1tan rawan 1. Early Warning Memperkuat
System (SKPG, PSG) Kelembagaan,
pangan untuk rawan infrastuktur dan SDM
7. penyediaan air bersih dan perbaikan pangan transien 2. regulasi dan NSPK
sanitasi
. . . 2. Menyusun FSVA 3. Memperkuat
8. Penyediaan Tenaga Medis merata di untuk penanganan pembinaan dan
seluruh wilayah kerentanan pangan pengawasan
9. Revitalisasi Posyandu dan gizi kronis 4 e . 32

Sosialisasi dan Edukasi
T Lm,uvmmnm




V. KEBIJAKAN STRATEGIS KETAHANAN PANGAN DAN GiZl v
Lanjutan....... /

PENGLIATAN KELEMBAGAAN PANGAN DAN GlZI

: .
= | |
- | ]

| ]

Masyarakat Leglratlf

. KETAHANAN PANGAN DAN GIZI YANG
. BERKELANJUTAN

Akademisi dane—
Lembaga
Pengka jian
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TERIMA KASIH
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